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ABSTRAK

Isu comfort women merupakan isu yang-sudah ada sejak masa Perang Dunia Il
yang dilakukan oleh Jepang kepada negara-negara jajahannya termasuk Korea
Selatan. Untuk menyelesaikan permasalahan yang sudah ada sejak masa Perang
Dunia, akhirnya Korea Selatan dan Jepang membuat perjanjian untuk membantu
menyelesaikan® permasalahan tersebut perjanjian- itu disebut dengan Comfort
Women Agreement. Namun setelah Korea Selatan melakukan pergantian
kedudukan presiden dari Park Geun-hye menjadi Moon Jae-in, perjanjian tersebut
dibatalkan karena terdapat desakan dari masyarakat Korea Selatan dan tuntutan
dari The Korean Council yang menyampaikan bahwa perjanjian tersebut tidak
melibatkan para penyintas comfort women dalam perancangannya. Penelitian ini
menggunakan teori Kkebijakan luar negeri yang digunakan penulis untuk
menganalisis alasan Korea Selatan’ membatalkan Comfort Women Agreement,
selain itu penelitian ini juga menggunakan konsep comfort women dan hubungan
bilateral untuk menganalisis dampak pembatalan Comfort Women Agreement
terhadap hubungan bilateral /Korea Selatan dan Jepang yang nantinya dari
pembatalan perjanjian tersebut menimbulkan kerenggangan kembali terhadap dua
negara tersebut. Dalam penelitian ini, penulis meggunakan pendekatan penelitian
kualitatif karena jenis datanya berupa kata-kata yang diperoleh melalui
wawancara dan studi pustaka. Selain itu, penulis menggunakan jenis penelitian
eksplanatif karena dalam penelitian ini penulis menjelaskan mengapa
permasalahan pembatalan Comfort Women Agreement bisa terjadi.

Kata Kunci: Comfort Women Agreement, Moon Jae-in, Kebijakan Luar
Negeri, Hubungan Bilateral, Korea Selatan, Jepang
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ABSTRACT

The issue of comfort women is an_issue.that has existed since the time of World
War Il which was carried out by Japan to its.colonial countries including South
Korea. To solve the problems that have existed since the World War era, finally
South Korea and Japan made an agreement to help resolve these problems, the
agreement is called the Comfort Women Agreement. However, after South Korea
changed the position of president from Park Geun-hye to Moon Jae-in, the
agreement was canceled due to pressure from the South Korean people and
demands from The Korean Council which stated that the agreement did not
involve survivors of comfort women in its 'making. This study uses the foreign
policy theory used by the author to analyze the reasons for South Korea canceling
the Comfort Women' Agreement, besides that this study also uses the concept of
comfort women and bilateral relations to analyze the impact of the cancellation of
the Comfort Women Agreement on' bilateral relations hetween South Korea and
Japan, which later on from’ the cancellation of -the agreement caused
estrangement between the two,/ countries. In this study, the author uses a
qualitative research approach because the type of data is in the form of words
obtained through interviews and literature studies. In addition, the author uses an
explanatory type of research because in this study the author explains why the
problem of canceling the Comfort Women Agreement can occur.

Keywords: Comfort Women Agreement, Moon Jae-in, Foreign Policy, Bilateral
Relations, South Korea, Japan
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